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ABSTRAK

Suharni, Maria Meltilindaria 2012. Kemampuan Siswa Kelas VII SMP Institut
Indonesia Yogyakarta Menggunakan Kata Penghubung dalam Menulis
Karangan Deskripsi. Skripsi Yogyakarta: Pendidikan Bahasa Sastra
Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan,
Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan siswa kelas VII
SMP Institut Indonesia Yogyakarta menggunakan kata penghubung dalam
menulis karangan deskripsi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kuantitatif. Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas VII
SMP Institut Indonesia Yogyakarta sebanyak 34 orang. Data diambil dengan
memberikan tugas membuat karangan deskripsi kepada siswa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa menggunakan
kata penghubung dalam menulis karangan deskripsi termasuk kategori sedang.
Dilhat dari segi persentase, siswa yang memperoleh nilai pada kategori baik 18
orang atau 52,9%, kategori cukup 10 orang atau 29,4 %, kategori sedang 4 orang
atau 11,7 % dan kategori kurang 2 orang atau 5,8 %. Adapun skor rata-rata yang
diperoleh mereka adalah 56,4. Dengan demikian, kemampuan siswa kelas VII
SMP Institut Indonesi Yogyakarta menggunakan kata penghubung dalam menulis
karangan deskripsi termasuk dalam kategori sedang.

Dari hasil penelitian, penulis memberikan saran. Kepada: sekolah, guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia, dan penelitian lain. Pihak sekolah agar lebih
lengkap memilih kebutuhan siswa dalam pembelajaran menulis. Guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia hendaknya memilih pendekatan, metode, dan teknik
yang sesuai. Peneliti lain agar melakukan penelitian yang sejenis, misalnya
kesalahan ejaan siswa. Penelitian tersebut dilakukan pada sekolah dasar dengan
memperhatikan kurikulum yang ada.
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ABSTRACT

Suharni, Maria Meltilindaria 2012. The Ability of The Seventh Graders of Institut
Indonesia Junior High School Yogyakarta to Use Conjunctions When
Writing Descriptions. Thesis Yogyakarta: Indonesian and Vernacular
Literature Education, Teachers Training and Education Faculty, Sanata
Dharma University.

This research was aimed to describe the ability of the seventh graders of
Institut Indonesia Junior High School Yogyakarta to use conjunctions when
writing descriptions. The method used in this research was a descriptive
quantitative method. There were 34 seventh graders of Institut Indonesia Junior
High School as the data resource. The data were taken by giving students tasks to
write descriptions.

The result of this research showed that the ability of the students to use the
conjunctions when writing descriptions was in the category of fairly good. There
were 18 students or 52.9% of the students were in the category of good. There
were 10 students or 29.4% of the students were in the category of good enough.
There were 4 students or 11.7% of the students were in the category of fairly
good. There were 2 students or 5.8% of the students were in the category of poor.
Their average score was 56.4. Therefore, the ability of the seventh graders of
Institut Indonesia Junior High School Yogyakarta to use conjunctions when
writing descriptions was in the category of fairly good.

Based on the result of the research, the researcher would like to give some
advice to: schools, teachers of Bahasa Indonesia, and other researchers. The
schools should select the students’ needs in the teaching-learning process,
especially in the writing section. The teachers of Bahasa Indonesia should choose
the best approach, method, and technique. Other researchers should conduct
similar researches such as a research on students’ mistakes in spelling. The
researches should be conducted in elementary schools based on the curriculum.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, ada
empat keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa. Keempat
keterampilan itu adalah menyimak, menulis, berbicara, dan membaca. Keempat
keterampilan ini berkaitan. Keterampilan menyimak mempunyai pengaruh
terhadap keterampilan berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan membaca
akan mempengaruhi keterampilan-keterampilan lain. Untuk itu, keterampilan itu
harus diajarkan secara terpadu dan seimbang (Akhadiah, 1989:1).

Menulis merupakan kegiatan yang aktif dan produktif. Tarigan (1984:4)
mengatakan bahwa pada waktu menulis, seorang penulis harus terampil
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan kosa kata.

Ada beberapa hal yang menyebabkan kemampuan menulis para pelajar,
mahasiswa sangat rendah karena, pertama sikap sebagian besar masyarakat
terhadap bahasa Indonesia tidak acuh sehingga hal ini mempengaruhi sikap para
pelajar. Kedua, guru kurang menaruh perhatian pembelajaran menulis. Ketiga,
siswa tidak mempunyai motivasi dan minat terhadap pembelajaran menulis.
Keempat, siswa kurang berusaha untuk berlatih (Tarigan, 1987:3). Adapun faktor
lain penyebab kemampuan menulis sangat rendah menurut (Parwata: 5) karena
para siswa sering merasa kesulitan dalam merangkaikan kalimat yang satu dengan

kalimat yang lain menjadi sebuah wacana tertulis yang utuh.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Bukti kemampuan menulis pelajar dan mahasiswa masih lemah adalah
masih  banyaknya kesalahan yang mereka lakukan pada waktu menulis.
Kesalahan yang dilakukan mencakup berbagai hal, seperti penggunaan ejaan,
pemilihan kata, struktur bahasanya, penggunaan kalimat yang tidak efektif,
pengungkapan gagasan atau ide yang tidak logis, tidak teratur dan tidak sistematis.
Kesalahan tersebut dilakukan karena mereka belum menguasai kaidah-kaidah
bahasa (Sujanto, 2000:56-58).

Kemampuan yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan
menulis deskripsi bahasa Indonesia. Alasannya adalah (a) deskripsi merupakan
bentuk tulisan yang bersifat laporan, (b) data berupa fakta, (c) deskripsi
merupakan pemindahan hasil penatan dan perasaannya kepada para pembaca, (d)
bertujuan menciptakan daya khayal kepada pembaca, (e) deskripsi merupakan alat
bantu untuk memperjelaskan karangan jenis lain. Unsur-unsur karangan deskripsi
data yang diolah, informasi yang di kelolah dari suatu fakta, dan bukti yang
memperkuat informasi data (Natawidjaja, 1997: 50).

Peneliti mengadakan penelitian di SMP Institut Indonesia Yogyakarta
karena penulis mengetahui salah satu faktor penyebab kemampuan menulis
pelajar sangat rendah. Sekolah merupakan model atau percontohan dalam
pengembangan kualitas pendidikan dan pembelajaran serta sebagai pusat sumber
belajar bersama dan inovasi penyelenggaraan pendidikan bagi sekolah-sekolah
yang ada di sekitarnya. Selain itu, karena peneliti tertarik untuk mengetahui
penerapan penggunaan kata penghubung dalam menulis dan juga karena siswa

SMP nantinya akan melanjutkan sekolah di SMA, siswa SMP tersebut harus
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belajar sejak awal untuk memilih dan menggunakan kata penghubung secara tepat
dan benar dalam menulis. (Keraf, 1984:105).

Peneliti menggunakan karangan deskripsi karena merupakan karangan yang
menggambarkan suatu objek dengan tujuan agar pembaca merasa seolah-olah
melihat sendiri obyek yang digambarkan itu. Siswa yang masih duduk di tingkat
dasar biasanya sangat suka dengan cerita-cerita yang menggambarkan suatu

objek, oleh karena itu peneliti menggunakan karangan deskripsi.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, masalah yang akan diteliti
dirumuskan adalah seberapa tinggi kemampuan siswa kelas VII SMP Institut
Indonesia Yogyakarta menggunakan kata penghubung dalam menulis karangan

deskripsi?

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian dilakukan di SMP Institut Indonesia Yogyakarta dengan tujuan
mendeskripsikan kemampuan siswa kelas VII SMP Institut Indonesia Yogyakarta

menggunakan kata penghubung dalam menulis karangan deskripsi.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian tentang kemampuan menggunakan kata penghubung ini
diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti sebagai bahan acuan

pengembangan kajian kaidah tata bahasa Indonesia di sekolah. Oleh karena itu,
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hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa, guru, dan peneliti
lain.

1. Bagi Siswa

Siswa diharapkan memahami kata penghubung dan mampu menggunakan kata
penghubung dalam menulis karangan deskripsi secara baik dan benar.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang kata penghubung dan
mengkaji lebih jauh permasalahan dan penggunaan kata penghubung dalam
karangan deskripsi.

3. Bagi Peneliti lain.

Bagi peneliti lain, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman
tentang penggunaan kata penghubung dalam menyusun karangan deskripsi yang

baik dan benar.

1.5. Variabel Penelitian

Variabel adalah sasaran atau objek yang menjadi fokus perhatian penelitian
(Arikunto, 1990:179). Variabel yang diteliti dalam penelitan ini adalah
Kemampuan siswa menggunakan kata penghubung dalam menulis karangan

deskripsi siswa kelas VII SMP Institut Indonesia Yogyakarta.

1.6. Batasan Istilah
Supaya terdapat kesatuan pandangan dan menuju satu pikiran perlu adanya

batasan istilah. Dalam penelitian ini, konsep yang perlu ditegaskan adalah:
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a. Kemampuan menulis.

Kemampuan menulis merupakan keterampilan mengungkapkan sesuatu
secara jujur, tanpa rasa emosional yang berlebih-lebihan, realistis, dan tidak
menghambur-hamburkan kata secara tidak perlu. Pengungkapan mesti jelas dan
teratur sehingga menyakinkan pembaca serta uraian mencerminkan bahwa penulis
sungguh mengerti apa yang diuraikan (Caraka, 1971:8)

b. Kata Penghubung dan penggunaan

Kata penghubung adalah kata-kata yang digunakan untuk menghubungkan
kata dengan kata, klausa dengan klausa, atau kalimat dengan kalimat (Chaer,
2000:140). Pengertian penggunaan adalah hal yang menggunakan sesuatu
(Poerwadaminto, 1982:28).

c. Karangan deskripsi

Karangan deskripsi adalah karangan yang menggambarkan suatu objek

dengan tujuan agar pembaca seolah-olah melihat sendiri objek yang digambarkan

itu (Kosasih, 2002:33).

1.7. Sistematika Penyajian

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas, penulis dibuat dengan
sistematika penyajian yang terdiri dari lima bab sebagai berikut: Bab 1
pendahuluan. Bab ini akan menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, rumusan variabel, batasan istilah,
dan sistematika penulisan. Bab Il Landasan Teori. Bab ini akan menguraikan

tentang penelitian yang relevan, dan kajian teori. Bab 11l Metodologi Penelitian.
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Bab ini akan menguraikan tentang jenis penelitian, populasi, sampel, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. Bab IV Hasil Penelitian.
Bab ini akan menguraikan tentang hasil penelitian, dan pembahasan. Bab V

Penutup. Bab ini akan menguraikan tentang kesimpulan, implikasi dan saran.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini ada tiga yakni
penelitian yang dilakukan oleh Theresia Supriyanti tahun 2002 yang berjudul
Pengetahuan dan Penggunaan Kata Penghubung Antarkalimat dalam Paragraf
Siswa Kelas Il SMU Marsudi Luhur, penelitian yang dilakukan oleh Dwi Astuti
tahun 2006 yang berjudul Penggunaan Konjungsi Intrakalimat dalam Paragraf
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Wonosari, Gunung Kidul, Yogyakarta Tahun
Ajaran 2005/2006, dan peneliti yang dilakukan oleh Karminah tahun 2003 yang
berjudul Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas VI, V dan VI SD
N Dayu, Ngagglik, Sleman, Yogyakarta.

Penelitian yang dilakukan oleh Theresia Supriyanti (2002). Peneliti
membahas tentang (1) pengetahuan kata penghubung antarkalimat dalam
paragraf siswa kelas 1l SMU Marsudi Luhur, (2) kemampuan menggunaan Kkata
penghubung antarkalimat dalam paragraf siswa kelas Il Marsudi Luhur,
(3) hubungan antara pengetahuan dan kemampuan menggunakan Kkata
penghubung antarkalimat dan paragraf siswa kalas Il Marsudi Luhur. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Theresia Supriyanti adalah kurangnya pengetahuan
siswa kelas 1l SMU Marsudi Luhur tentang kata penghubung antarkalimat dalam

paragraf.
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Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Astuti (2006). Peneliti membahas
(1) jenis-jenis konjungsi intrakalimat yang digunakan oleh siswa dalam
melengkapi paragraf, (2) jenis-jenis konjungsi antarkalimat yang salah digunakan
oleh siswa dalam melengkapi paragraf. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Dwi Astuti adalah (1) jenis konjungsi intrakalimat yang digunakan siswa dalam
paragraf terdiri atas konjungsi koordinatif, konjungsi korelatif, dan konjungsi
subordinatif, (2) jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam paragraf terdiri atas
kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat koordinatif sebanyak 13,86%,
kesalahan penggunaan konjungsi intrakalimat sebanyak 1,57%, kesalahan
penggunaan kojungsi intrakalimat subordinatif sebanyak 10,145. Jumlah total
kesalahan konjungsi intrakalimat sebanyak 25,57%.

Penelitian ini dilakukan oleh Karminah (2003). Penelitian tersebut
membahas (1) kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI adalah
hampir sedang, (2) kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V sedang
dan (3) kemampuan menulis karangan deskripsi kelas VI adalah cukup.

Peneliti memiliki anggapan bahwa peneliti ini relevan dengan ketiga
penelitian tersebut karena memiliki kesamaan yaitu sama-sama meneliti tentang
kemampuan menggunakan kata penghubung.

2.2. Kerangka Teori
2.2.1. Kata Penghubung

Kata penghubung sering juga dikenal dengan berbagai istilah yang

berbeda. Istilah kata penghubung digunakan oleh Tardjan Hadidjaja, Soetan

Moehammad Zain, S. Zainudin, Madong Luis, S. Wojowasito, M. Ramlan. C. A.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Mees, Soetarno, dan Kridalaksana, sedangkan Alisjahbana menggunakan istilah
kata sambung atau konjungsi.

Alisjahbana (1978:78) membagi jenis kata berdasarkan pengertiannya,
yaitu kata-kata yang menyatakan benda atau sesuatu yang dibendakan, kata-kata
yang menyatakan keadaan, kata-kata yang menyatakan pekerjaan, kata-kata yang
menyatakan perhubungan antara kata-kata dan kalimat, dan kata seru. Kata
penghubung termasuk dalam bagian kata-kata yang menyatakan perhubungan
antara kata-kata dan kalimat. Alisjahbana menggunakan istilah kata sambung atau
konjungsi untuk menyebut kata penghubung. Kata sambung atau konjungsi adalah
kata yang menghubungkan dua kalimat atau dua kata.

Menurut Ramlan (1985:62), kata penghubung adalah kata atau kata-kata
yang berfungsi menghubungkan satuan gramatik yang satu dengan yang lain
untuk membentuk satuan gramatik yang lebih besar. Satuan gramatik yang
dihubungkan itu berupa kalimat, klausa, frase, dan mungkin pula berupa kata.

Konjugsi adalah kategori yang berfungsi untuk meluaskan satuan yang
lain dalam konstruksi hipotaktis, dan selalu menghubungkan dua satuan lain atau
lebih dalam konstruksi (Kridalaksana, 2005:102). Dalam buku Tata Bahasa Baku
Bahasa Indonesia (2003:296), konjungtor atau kata sambung adalah kata tugas
yang menghubungkan dua satuan bahasa yang sederajat: kata dengan kata, frasa
dengan frasa, atau klausa dengan klausa.

Dari pengertian di atas, kata penghubung sangatlah diperlukan untuk
memperjelas kalimat, karena kata penghubung merupakan rambu-rambu bahasa

tulis yang berpengaruh dalam pembuatan kalimat atau karangan. Suatu karangan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
10

deskripsi akan sulit dimengerti jika dalam karangan deskripsi tidak dibubuhi kata
penghubung.

Walaupun banyak buku yang mengulas pemakaian bahasa Indonesia yang
baik dan benar, tetapi kenyataannya masih sering dijumpai dalam penggunaan
kata penghubung yang tidak tepat. Salah satu penyebabnya menurut tata bahasa
baku adalah tidak mengenalnya strategi pembuatan kalimat.

Berdasarkan definisi kata penghubung atau konjungsi di atas, penulis
menyimpulkan bahwa kata penghubung adalah kata atau gabungan kata yang
berfungsi menghubugkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan
klausa, dan kalimat dengan kalimat.

Contoh:
(@) Anak itu memerlukan perhatian dan kasih dari orang tuanya.
(b) Ibu membeli kaca mata dan sapu tangan kemarin.

Kata dan pada contoh (a) menghubungkan kata perhatian dengan kata
kasih; kata dan pada contoh (b) menghubungkan frasa kaca mata dengan sapu
tangan; kata supaya menghubungkan klausa dia belajar keras dengan dia lulus
ujian; kata sebaliknya menghubungkan kalimat anak itu rajin dan pintar dengan

adiknya malas dan bodoh.

2.2.2. Macam-macam Kata Penghubung Bahasa Indonesia.
Beberapah istilah untuk kata penghubung atau kata sambung, kata
perangkai, dan konjungsi. Harimurti Kridalaksana menggunakan istilah konjungsi

untuk menyebut kata penghubung. Berdasarkan posisi dan letaknya ada dua jenis
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konjungsi, yaitu konjungsi intrakalimat dan konjungsi ekstrakalimat. Konjungsi
intrakalimat berdasarkan prilaku sintaksisnya dibagi menjadi tiga jenis: konjungsi
koordinatif, konjungsi korelatif, dan konjungsi subordinatif (Alwi, dkk, 2003:
297). Konjungsi ekstrakalimat dibagi lagi menjadi dua, yaitu konjungsi

intratekstual dan konjungsi ekstratekstual (Kridalaksana, 2005: 103-104).

2.2.2.1. Kata Penghubung Intrakalimat.

Kata penghubung intrakalimat adalah kata penghubung yang
menghubungkan satuan-satuan kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa
dengan klausa yang berada dalam sebuah kalimat. Contoh kata penghubung
intrakalimat yaitu agar, supaya, bahwa, daripada, dan hingga, jika, kalau,
karena, ketika, ketika meskipun, sambil, sementara, sejak, tetapi, dan walaupun.
Kata penghubung atau konjungsi intrakalimat berdasarkan perilaku sintaksisnya
dibagi menjadi tiga jenis: konjungsi koordinatif, konjungsi korelatif, konjungsi
subordinatif.

a. Konjungsi koordinatif

Konjungsi koordinatif adalah konjugsi yang menghubungkan dua unsur atau
lebih yang sama pentingnya, atau kedua unsur yang saling memiliki status
sintaksis yang sama. Konjungsi ini yang disamping menghubungkan klausa juga
dapat menghubungkan kata. Konjungsi ini yaitu atau, dan, melainkan, namun,
serta, sedangkan, dan tetapi.
Contoh:

(1) Saya atau kamu yang akan pergi.
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(2) Dia malas dan bodoh.
Kalimat (1) dan (2) masing-masing terdiri dua klausa. Kalimat (1) terdiri

2

dari klausa ” saya akan pergi” dan kamu akan pergi”. Kalimat (2) terdiri dari
klausa > dia malas” dan ’dia bodoh”. Kedua klausa memiliki status sintaksis yang
sama, yaitu masing-masing merupakan klausa utama dan klausa yang satu bukan
merupakan bagian dari klauasa yang lain. Hubungan kedua klausa bersifat
koordinatif sehingga memebetuk kalimat majemuk setara.

b. Konjungsi korelatif.

Konjungsi yang menghubungkan dua kata, frasa, atau klausa yang memiliki
status sintaksis yang sama. Konjungsi korelatif terdiri atas dua bagian yang
dipisahkan oleh salah satu kata, frasa, atau klausa yang dihubungkan. Konjungsi
ini yaitu baik...maupun..., entah...entah..., jangankan...pun..., semakin...semakin...,
dan selain...juga...

Contoh:
(3) Baik dia maupun anaknya menangis tersedu-sedu.
(4) Semakin mahal harga mobil, semakin sedikit orang membelinya.

Kalimat (3) berasal dari klausa ”dia menangis tersedu-sedu” dan “anaknya
menangis tersedu-sedu”. Kedua klausa tersebut dihubungkan oleh kata
penghubung baik...maupun sehingga menjadi sebuah kalimat “baik dia maupun
anaknya menangis tersedu-sedu”, sedangkan kalimat (4) berasal dari klausa harga
mobil mahal”’dan “orang membeli mobil sedikit”. Kedua klausa tersebut

dihubungkan oleh kata penghubung semakin... semakin... menjadi sebuah kalimat

“semakin mahal harga mobil, semakin sedikit orang yang membelinya”.
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c. Konjungsi subordinatif

Konjungsi subordinatif disebut juga kata penghubung tidak setara.
Konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan dua klausa atau
lebih dan klausa itu memiliki status sintaksis tidak sama. Kehadiran klausa
menghubungkan menghadirkan dua unsur yang tidak simetris sehingga salah satu
unsurnya menjadi bagian dari unsur yang lain. Konjungsi ini yaitu agar, supaya,
asal, asalkan, ahli-ahli, andaikata, bahwa, biar, biarpun, bahkan, kalau, karena,
kendati, ketika, kemudian, lantas, lalu, maka, manakala, meskipun, oleh karena,
padahal, sehingga, sambil, sampai, seakan, akan, seandainya, setelah, sekiranya,
sembari, sementara, seraya, serta, supaya, sebelum, sesudah, sejak, selama,
umpamanya, walaupun, yang.
Contoh:
(5) Karena tidak punya uang, dia tidak bisa makan.
(6) Nenek menasehati bahwa cucunya harus rajin belajar

Kalimat (5) berasal dari “dia tidak punya uang” (klausa utama) dan “dia
tidak bisa makan” (klausa anak). Kalimat (6) berasal dari "nenek menasehati”
(klausa utama) dan “cucunya harus rajin belajar” (klausa anak). Hubungan kedua
klausa itu bersifat subordinatif sehingga membentuk kalimat majemuk tidak setara

(bertingkat) (Alwi, 2003: 296-302).

2.2.2.2. Kata Penghubung Ekstrakalimat.
Kata penghubung ekstrakalimat adalah konjungsi yang menghubungkan

kalimat dengan kalimat, paragraf dengan paragraf, dan wancana dengan dunia luar
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(Kridalaksana, 2005:103). Berdasarkan letaknya kata penghubung ekstrakalimat
dibagi menjadi dua yaitu kata penghubung intratekstual dan kata penghubung
ekstratekstual.

a. Kata Penghubung Intratekstual

Intratekstual adalah kata penghubung yang menghubungkan kalimat
dengan kalimat atau dengan paragraf. Yang termasuk kata penghubung
intratekstual adalah akan tetapi, apalagi, bahakan, begitu, biarpun, demikian,
biarpun begitu, dan, samping itu, manalagi, mana pula, meskipun begitu,
meskipun demikian, oleh karena itu, manalagi, mana pula, meskipun begitu,
meskipun demikian, oleh karena itu, sebaliknya, sekalipun begitu, sekalipun
demikian, selanjutnya, sementara itu, sesudah itu, sesungguhnya, setelah itu,
sungguhpun demikian, sungguhpun begitu, tambahan lagi, dan lagi, dalam pada
itu, malah, malahan, sebelumnya, selain itu, tambahan pula, dan walaupun
demikian.

Contoh:

(7) Bapak boleh ambil barang ini, itu pun jika bapak perlu.

(8) Sebaiknya kamu tidak pergi dalam minggu ini karena nenek sakit keras.
Apalagi ibu sedang tidak berada di rumah.

Contoh kalimat (7) dan (8) masing-masing terdiri dari dua kalimat.
Kalimat yang satu dengan kalimat yang lain dihubungkan dengan Kkata
penghubung itu pun dan apalagi.

b. Kata Penghubung Ekstratekstual

Ekstratekstual adalah kata penghubung yang menghubungkan dunia di luar

dengan wacana. Yang termasuk kata penghubung ekstratekstual adalah adapun,

alkisah, begitu, maka, mengenai, sebermula, omong-omong, dan teringatnya.
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Contoh:

(9) Adapun pernyataan Budiyono menimbulkan protes keras dari kalangan
rakyat. Rakyat ingin adanya realisasi anggaran bagi korban merapi seperti
yang telah dijanjikannya.

(10) Banyak kalangan berpendapat bahwa pesawat itu berada di perairan
Sulawesi. Maka pemerintah mengadakan konferensi kemarin sore
sehubungan dengan belum ditemukannya pesawat Adam Air.

Contoh (9) merupakan sebuah wacana yang terdiri dari dua kalimat.
Wacana di atas mempunyai topik pembecaraan tentang pernyataan Wakil Presiden
Budiyono. Konjungsi yang menghubungkan wacana dengan dunia di luar bahasa
yaitu adapun Dunia di luar tersebut dalam kalimat (9) adalah sebuah bencana
merapi meltus di Yogyakarta yang mengakibatkan banyak korban. Baik korban
jiwa maupun korban harta. Kemudian wakil presiden mengeluarkan pernyataan
guna mengatasi korban merapi tersebut. Yang mendasari wacana tersebut adalah
saat ini rakyat menuntut adanya realisasi anggaran bagi korban gempa, seperti
dalam pernyataan Wakil Presiden Bidiyono bahwa setiap kepala keluarga yang
terkenah musibah merapi meletus akan mendapatkan anggaran sebesar 35 juta
rupiah.

Contoh (10) merupakan sebuah wacana yang terdiri dari dua kalimat.
Wacana di atas mempunyai topik pembicaraan tentang jatuhnya pesawat Adam
Air pada awal tahun 2007. Konjungsi yang menghubungkan wacana dengan dunia
luar yaitu maka. Yang mendasari wacana tersebut adalah pada hari ke -12 belum

ditemukannya pesawat Adam Air yang jatuh pada awal tahun 2007. Banyak



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
16

kendala yang menyebabkan sulitnya pencarian pesawat, salah satu adalah situasi

alam.

Berdasarkan uraian tentang macam-macam kata penghubung di atas, dapat
disimpulkan bahwa kata penghubung dapat dibedakan yaitu berdasarkan letaknya
dan berdasarkan status sintaksisnya.

1. Kata penghubung berdasarkan letaknya dibagi menjadi dua, yaitu (a) kata
penghubung intrakalimat dan (b) kata penghubung ekstrakalimat. Kata
penghubung ekstrakalimat dibagi menjadi dua yaitu kata penghubung
intratekstual dan kata penghubung ekstratekstual.

2. Kata penghubung berdasarkan status sintaksisnya dibagi menjadi tiga, yaitu
(@) kata penghubung koordinatif, (b) kata penghubung korelatif, dan (c) kata
penghubung subordinat.

Adapun kata penghubung yang diteliti dalam penelitian ini adalah kata
penghubung intrakalimat. kata penghubung intrakalimat yaitu kata penghubung
yang menghubungkan satuan-satuan kata dengan kata, frase dengan frase, klausa

dengan klausa yang berada dalam sebuah kalima (Kridalaksana, 2005: 102-114).

2.2.2.3 Kata Penghubung dan Fungsinya.
1. Kata Penghubung Aditif (gabungan)

Aditif (gabungan) adalah konjungsi koordinatif yang berfungsi
menggabungkan dua kata, frasa, klausa, atau kalimat dalam kedudukan yang

sederajat, misalnya : dan, lagi, lagi pula, dan serta.
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2. Kata Penghubung Pertentangan

Pertentangan merupakan konjungsi koordinatif yang menghubungkan dua
bagian kalimat yang sederajat dengan mempententangkan kedua bagian tersebut.
Biasanya bagian yang kedua menduduki posisi yang lebih penting daripada yang
pertama, misalnya: tetapi, akan tetapi, melainkan, sebaliknya, sedangkan,
padahal, dan namun.

3. Kata Penghubung Disjungtif (pilihan)

Pilihan merupakan konjungsi koordinatif yang menghubungkan dua unsur
yang sederajat dengan memilih salah satu dari dua hal atau lebih, misalnya: atau,
atau....atau, maupun, baik...baik..., dan entah...entah...

4. Kata Penghubung Temporal (waktu)

Temporal menjelaskan hubungan waktu antara dua hal atau peristiwa.
Kata-kata konjungsi temporal berikut ini menjelaskan hubungan yang tidak
sederajat, misalnya : apabila, bila, bilamana, demi, hingga, ketika, sambil,
sebelum, sampai, sedari, sejak, selama, semenjak, sementara, seraya, waktu,
setelah, sesudah, dan tatkala. Sementana konjungsi berikut ini menghubungkan
dua bagian kalimat yang sederajat, misalnya sebelumnya dan sesudahnya.

5. Kata Penghubung Final (tujuan)

Tujuan adalah semacam konjungsi modalitas yang menjelaskan maksud
dan tujuan suatu penistiwa, atau tindakan. Kata-kata yang biasa dipakai untuk
menyatakan hubungan ini adalah : supaya, guna, untuk, dan agar.

6. Kata Penghubung Sebab (kausal)
Menjelaskan bahwa suatu peristiwa terjadi karena suatu sebab tertentu.

Bila anak kalimat ditandai oleh konjungsi sebab, induk kalimat merupakan
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akibatnya. Kata-kata yang dipakai untuk menyatakan hubungan sebab adalah
sebab, sebab itu, karena, dan karena itu.
7. Kata Penghubung Akibat (konsekutif)

Menjelaskan bahwa suatu peristiwa terjadi akibat suatu hal yang lain.
Dalam hal ini anak kalimat ditandai konjungsi yang menyatakan akibat,
sedangkan peristiwanya dinyatakan dalam induk kalimat. Kata-kata yang dipakai
untuk menandai konjungsi akibat adalah sehingga, sampai, dan akibatnya.

8. Kata Penghubung Syarat (kondisional)

Menjelaskan bahwa suatu hal dapat terjadi bila syarat-syarat yang
disebutkan itu dipenuhi. Kata yang menyatakan hubungan ini adalah jika, jikalau,
apabila, asalkan, kalau, dan bilamana.

9. Kata Penghubung Tak Bersyarat

Menjelaskan bahwa suatu hal dapat terjadi tanpa perlu ada syarat-syarat
yang dipenuhi. Kata-kata yang termasuk dalam konjungsi ini adalah walaupun,
meskipun, dan biarpun.

10. Kata Penghubung Perbandingan

Berfungsi menghubungkan dua hal dengan cara membandingkan kedua hal
itu. Kata-kata yang sering dipakai dalam konjungsi ini adalah sebagai,
sebagaimana, seperti, bagai, bagaikan, seakan-akan, ibarat, umpama, dan
daripada.

11. Kata Penghubung Korelatif
Menghubungkan dua bagian kalimat yang mempunyai hubungan

sedemikian rupa sehingga yang satu langsung mempenganuhi yang lain atau yang



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
19

satu melengkapi yang lain. Dapat juga dikatakan bahwa kedua kalimat
mempunyai hubungan timbal-balik. Kata-kata yang yang menyatakan konjungsi
ini adalah semakin ..., semakin, kian ..., kian..., bertambah..., bertambah..., tidak
hanya..., tetapi juga..., sedemikian rupa..., sehingga..., baik..., dan maupun.

12. Kata Penghubung Penegas (menguatkan atau intensifikasi)

Berfungsi untuk menegaskan atau meningkas suatu bagian kalimat yang
telah disebut sebelumnya. Termasuk di dalam konjungsi hal-hal yang menyatakan
rincian. Kata-kata yang tenmasuk dalam konjungsi ini adalah bahkan, apalagi,
yakni, yaitu, umpama, misalnya, ringkasnya, dan akhirnya.

13. Kata Penghubung Penjelas (penetap)

Berfungsi menghubungkan bagian kalimat terdahulu dengan perinciannya.
Contoh kata dalam konjungsi ini adalah bahwa.

14. Kata Penghubung Pembenaran (konsesif)

Adalah konjungsi subordinatif yang menghubungkan dua hal dengan cara
membenarkan atau mengakui suatu hal, sementara menolak hal yang lain yang
ditandai oleh konjungsi tadi. Pembenanan dinyatakan dalam klausa utama (induk
kalimat), sementara penolakan dinyatakan dalam anak kalimat yang didahului
oleh konjungsi seperti, meskipun, walaupun, biar, biarpun, sungguhpun,
kendatipun, dan sekalipun.

15. Kata Penghubung Urutan
Menyatakan urutan sesuatu hal. Kata-kata yang termasuk dalam konjungsi

ini adalah mula-mula, lalu, dan kemudian.
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16. Kata Penghubung Pembatasan

Menyatakan pembatasan terhadap sesuatu hal atau dalam batas-batas mana
perbuatan dapat dikerjakan, misalnya kecuali, selain, dan asal.
17. Kata Penghubung Penanda

Menyatakan penandaan terhadap sesuatu hal. Kata-kata yang ada dalam
konjungsi ini adalah misalnya, umpama, dan contoh. Konjungsi lain yang masih
merupakan konjungsi penanda yaitu konjungsi penanda pengutamaan. Contoh
kata-kata konjungsi ini adalah yang penting, yang pokok, paling utama, dan
terutama.
18. Kata Penghubung Situasi

Situasi menjelaskan suatu perbuatan terjadi atau berlangsung dalam
keadaan tertentu. Kata-kata yang dipakai dalam konjungsi ini adalah sedang,

sedangkan, padahal, dan sambal (Kridalaksana, 2005: 219-228).

2.2.2.4. Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi

Mengarang atau menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang di pergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap
muka dan merupakan suatu kegiatan yang produktif ekspresif. Menurut
Widyamartaya (1990:9), mengarang adalah keseluruhan rangkaian kegiatan
seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikan melalui bahasa tulis
kepada pembaca untuk dipahami.

Keterampilan mengarang merupakan kegiatan yang kompleks karena

mengarang melibatkan cara berpikir yang teratur dan kemampuan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
21

mengungkapkannya dalam bentuk bahasa tulis dengan memperhatikan beberapa

syarat mutlak yang harus dikuasai. Persyaratan itu antara lain:(1) Kesatuan

gagasan calon penulis, (2) Kemampuan menulis kalimat dengan jelas dan efektif

(berdaya guna), (3) Kemampuan menyusun paragraf atau alinea, (4) menguasai

teknik penulisan seperti tanda baca (pungtuasi), dan (5) memiliki sejumlah kata

yang diperlukan (Hastuti, 1992:1).

Tujuan mengarang adalah untuk mengungkapkan fakta-fakta, perasaan,
sikap, dan isi pikiran secara jelas dan efektif, kepada para pembaca (keraf, 1984 :
100). Agar tujuan menulis dapat dicapai dengan baik, maka suatu karangan itu
harus mencakup tujuh aspek, yaitu judul karangan, isi atau gagasan, organisasi
karangan, tata bahasa, diksi, ejaan, kebersihan dan kerapian. Berikut ini akan
diuraikan secara singkat ketujuh aspek tersebut:

a. Judul karangan

Menurut Keraf (1984:18-129), judul karangan merupakan bayangan atau
penggambaran dari apa yang diuraikan dalam bentuk karangan. Judul yang baik
akan merangsang perhatian pembaca dan akan cocok pula dengan temanya:

1. Judul harus relevan, artinya judul itu harus mempunyai pertalian dengan
temanya, atau ada pertalian dari dengan beberapah bagian penting dari tema
tersebut.

2. Judul harus provoaktif, artinya judul harus dapat menimbulkan keingintahuan
dari tiap pembaca terhadap isi karangan itu.

3. Judul harus singkat, artinya judul tidak boleh mengambil bentuk kalimat atau

frasa panjang, tetapi harus berbentuk kata atau rangkaian kata yang singkat.
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b. Gagasan atau isi

Gagasan adalah uraian atau perincian dari apa yang hendak disampaikan
seseorang kepada orang lain melalui bahasa tulis untuk dipahami tepat seperti
yang dimaksudkan oleh penulis. Dalam menulis atau mengarang gagasan
merupakan isi dari karangan tersebut. Gagasan tersebut dapat berupa pengetahuan,
pengamatan, pendapat, renungan, pendirian, perasaan, dan emosi (Widyamartaya,
1990:9).

c. Organisasi karangan

Suatu karangan akan muda dipahami jika karangan itu terdapat gagasan
yang terorganisasi dengan baik. Pengorganisasi tersebut tampak dalam rangkaian
kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Seorang penulis mendeskripsikan suatu
benda yang berjarak jauh dari pandanganya itu diorganisasikan dengan baik
sehingga dipahami orang lain.

d. Tata bahasa.

Suatu karangan akan mudah dipahami jika didukung oleh tata bahasanya
yang baik. Bagaimana kata yang digunakan dalam kalimat baku atau tidak baku.
Kalimat yang digunakan harus efektif dan efisien, serta mempunyai struktur yang
sama.

e. Diksi

Diksi merupakan seleksi kata-kata yang mengekspresikan gagasan dan
perasaan ke dalam bentuk yang lebih konkrit. Diksi yang baik adalah pemilihan
kata-kata secara efektif dan tepat di dalam makna, serta sesuai untuk pokok

masalah, audien dan kejadian (Achmadi, 1988:126).
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Makna sebuah kata bukan saja apa yang diwakili oleh bentuknya, tetapi
dapat pula memiliki tingkat-tinkat sama arti yang berlawanan dari arti pokoknya.
Setiap kata disamping memiliki arti denotatif (arti sebenarnya), juga dapat pula
berarti konotatif, yaitu arti khusus ditambah warna arti yang baru dan perasaan
yang mungkin ditimbulkanya. Arti konotatif ini biasanya akan lebih jelas dalam
hubungan kalimat (Keraf, 1984:116).

f. Ejaan

Seorang untuk mencapai efektivitas dalam tulisan, harus mempergunakan
secara baik dan tepat ejaan. Piungtasi dan diksi karangan yang baik juga
mempertimbangkan penerapan ejaan yang berlaku (parera, 1988:41). Pemakaian
ejaan meliputi penggunaan huruf, penulisan huruf kapital, huruf miring, dan
penulisan kata. Penggunaan ejaan saat ini berpedoman pada Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan (EYD).

g. Kebersihan dan Kerapian.

Suatu karangan akan tampak baik dan menarik perhatian pembaca jika

Orapih dan besih. Kerapian dan kebersihkan di sini maksudnya adalah karangan

tidak kotor atau penuh dengan coretan.

2.2.3. Karangan Deskripsi

Deskripsi merupakan sebuah bentuk tulisan yang bertalian dengan usaha
para tulis untuk memberikan rincian-rincian dari objek yang sedang dibicarakan
(Keraf, 1984:93). Menurut Sujanto (1988:107), deskripsi itu ialah salah satu jenis

paparan yang memberikan penjelasan tentang persepsi sesuatu seperti apa adanya.
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Seperti yang telah diuraikan di muka, suatu karangan itu dapat dinilai
berdasarkan tujuh aspek, yaitu judul, isi atau gagasan, organisasi karangan, tata
bahasa, diksi, ejaan, kebersihan dan kerapihan. Karangan deskripsi juga dalam
penilaianya dapat menggunakan ketujuh aspek tersebut, namun ada ciri khusus
dari karagan ekspresi tersebut yang berbeda dengan ciri karangan yang lainnya,
seperti narasi, eksposisi, atau argumentasi. Berikut uraian mengenai ketujuh aspek
karangan deskripsi
1) Judul

Judul suatu karangan harus mencerminkan tema yang dibahas. Judul
merupakan judul karangan deskripsi karena dapat saja suatu judul itu
mencerminkan karangan yang lain, walaupun isinya karangan deskripsi, misalnya
judul karangan Pergi ke Parang Tritis. Judul ini bukanlah judul untuk karangan
deskripsi melainkan judul untuk karangan narasi. Akan menjadi judul karangan
deskripsi jika diubah menjadi Pantai Parang Tritis. Judul yang baik akan
meransang perhatian pembaca dan akan cocok pula dengan temanya.

2) Isi atau gagasan

Suatu karangan akan menarik jika didukung oleh isi yang sesuai. Isi
karangan deskripsi merupakan pencerminan atau perincian-perincian dari suatu
topik secara kongkrit seperti apa adanya. Isi karangan dapat berupa hasil
pengamatan atau berdasarkan perasaan pengarang, yang dituangkan dalam bentuk
karangan.

Melalui karangan deskripsi, pengarang menggambarkan ciri, watak, sifat
dari objek yang diamatinya sehingga pembaca dapat mengimajinasikan apa yang

ila baca. Tujuan dari karangan deskripsi adalah membangkitkan kesan atau
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inspirasi suatu tempat, suatu pandangan atau seseorang (Achmadi, 1988:106).
Sasaran yang ingin dicapai oleh pengarang adalah menciptakan dan
memungkinkan terciptanya daya khayal (omaginasi) pada para pembaca, seolah-
olah mereka melihat sendiri objek tadi secara keseluruhan para pembaca, seolah-
olah mereka melihat sendiri objek tadi secara keseluruhan sebagaimana yang
dialami oleh pengarang secara fisik (Keraf, 1984:93).

3) Organisasi karangan

Karangan akan mudah dipahami jika diorganisasikan dengan baik.
Organisasi bertujuan agar apa yang pengarang deskripsikan dapat dimengerti
pembaca secara langsung dan objektif mengenai rupa (appearance) atau letak atau
struktur dan sesuatu. Misalnya tentang sebuah rumah.

Dalam mengidentifikasi suatu objek, pengarang menyarikannya
berdasarkan skala tempat ia melihat objek tersebut. Sebuah gubuk di tengah hutan
akan tampak nyata, utuh, dan lebih hidup jika dilihat dari jarak yang akan dekat.
Deskripsinya akan berbeda jika pengarang mengamatinya dari jarak yang jauh.
Hal ini dimaksud agar pembaca dapat seakan-akan melihat wujud sesungguhnya
dari objek yang disajikan itu sehingga kualitasnya yang khas dapat dikenal dengan
lebih jelas (Akhadiah, 1989:158).

4) Tata bahasa.

Karangan deskripsi akan mudah dipahami jika didukung oleh tata bahasa
yang baik. Kalimat yang digunakan relatif sederhana dan singkat agar karangan
tersebut tampak objektif. Objektif artinya karangan tersebut tidak semata-mata
menggugah tetapi juga menciptakan kesan (Vivian melalui Achmadi, 1988:105).

Penggunaan kata dan susunan kalimatnya, selain mudah dipahami orang lain
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hendaknya lebih efektif dan efisien. Struktur kalimatnya pun harus lengkap dan
benar, minimal ada subyek dan predikatnya, serta kata yang digunakan harus
baku.
5) Diksi

Menurut Tarigan (1984:50), selain untuk membangkitkan kesan pembaca,
karangan deskripsi juga bertujuan untuk menjelaskan, menerangkan dan menarik
minat, serta perhatian pembaca. Karangan deskripsi menuntut suatu kualitas agar
dapat menarik perhatian pembaca. Karangan deskripsi yang tergantung pada
tanggapan yang jeli, persepsi yang tajam, kosa kata atau perbendaharaan kata
yang memadai untuk menyampaikan pengalaman pengarang dalam kata-kata yang
kongkrit dan khusus (tarigan, 1984:50). Ketepatan pemilihan dan penggunaan kata
dalam suatu karangan dipengaruhi oleh berbagai hal, antara lain kosa kata, nilai
kata, gaya bahasa, dan ragam bahasa (Enre, 1988:102).
6) Ejaan

Seperti bentuk karangan yang lain, karangan deskripsi juga harus
menggunakan ejaan yang benar, tidak hanya cara penulisan kata, tetapi juga cara
menuliskan huruf miring, penulisan unsur serapan, dan pemakaian tanda baca.
Ejaan ini harus sesuai dengan Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang
Disempurnakan (EYD).
7) Kebersihan dan Kerapihan

Kebersihan dan kerapihan karangan merupakan salah satu faktor yang

dinilai dalam suatu karangan. Kebersihan mencakup kerapihan tulisan, ada
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tidaknya coretan dan batas pinggir kanan sebuah karangan. Karangan dikatakan
bersih dan rapi apabila tidak ada coretan.

Penulisan kata yang satu dan kata yang lain tidak berhimpitan, antara baris
yang satu dengan baris yang lain cukup lebar sehingga karangan tersebut kelihatan

rapi dan mudah terbaca (Olivia : 1994).
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitaf
adalah karena jenis data yang diperoleh berupa nilai angka mengarang yang
dilakukan oleh siswa kelas VII SMP Institut Indonesia Yogyakarta. Data tersebut
digunakan untuk memperhitung kemampuan siswa kelas VII SMP Institut
Indonesia Yogyakarta menggunakan kata penghubung dalam menulis karangan
deskripsi bahasa Indonesia. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala muncul apa

adanya pada saat peneliti dilakukan (Arikunto, 1990:309).

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Adapun yang menjadi populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP
Institut Indonesia Yogyakarta. Jumlah siswa kelas VII SMP Institut Indonesia
Yogyakarta yang menjadi populasi dalam penelitian ini sebanyak 34 siswa yang
terdiri dari satu kelas.

Sampel penelitian diambil dari seluruh jumlah populasi, yaitu 34 siswa.
Jadi, jumlah sampel penelitian sebanyak 34 siswa.

Menurut Suharsimi  Arikunto (1990:102-103), penelitian termasuk dalam

penelitian populasi, karena mengambil seluruh subyek penelitian. Obyek pada

28
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populasi diteliti dan hasilnya dianalisis kemudian disimpulkan dan kesimpulan

tersebut berlaku untuk seluruh populasi.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis (Arikunto, 1990:134). Untuk mendapatkan karangan, siswa diberi tugas
untuk menyusun karangan deskripsi. Sebelum siswa memberi soal peneliti
memberi pengantar bahwa karangan harus menggunakan bahasa baku. Alasan
peneliti mengambil tema karangan “Malioboro” karena merupakan suatu hal yang
dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari.
Berikut petunjuk penulisan karangan:
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut Anda di sudut kanan atas pada kertas

karangan!

2. Buatlah karangan deskripsi tentang Malioboro!
3. Karangan menggunakan kata penghubung yang baik dan benar!
4. Karangan dibuat di atas kertas folio bergaris!
5. Panjang karangan minimal tiga paragraf!
6. Waktu yang tersedia untuk menulis karangan 2 jam pelajaran (2x45 menit)
7. Jagalah kebersihan dan kerapian dalam tulisan Anda!

Selamat mengerjakan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Data diperoleh dengan cara peneliti memberi tugas kepada siswa untuk

menyusun karangan deskripsi dengan tema yang telah ditentukan. Pengambilan
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data dilakukan hanya satu kali, yaitu pada hari Senin, 19 April 2011 pukul 09.15 —
10.15. Adapun model penilaian tugas menulis menurut Burhan Nurgiyantoro
(2001:441-442) ini adalah sebagai berikut.
Sesuai dengan metode yang telah dilakukan, prosedur pengolahan data
ditempuh melalui sejumlah tahapan, sebagai berikut.:
1) Memeriksa karangan siswa berdasarkan aspek penilaian yang telah ditentukan
2) Memberikan skor pada aspek yang diperiksa sesuai dengan ketentuan
pengskoran yang telah ditetapkan. Kemudian, skor yang diperoleh oleh setiap
siswa dihitung sebagai nilai kemampuan siswa yang bersangkutan
3) Merekap data penilain yang diperoleh siswa untuk setiap aspek yang diteliti,
dan
4) Menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa pada setiap aspek yang diteliti,

kemudian mencari nilai rata-ratanya.
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Penilaian Unsur Karangan Deskripsi
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Aspek yang dinilai

Skor Maksimum

Judul :

a. relevan

b provokatif

¢ singkat

d di tempatkan secara seimabang,
di tengah halaman

5

Kualitas isi atau gagasan:

a amat lengkap dan terperinci

b lengkap, terjabar sesuai dengan
judul meskipun kurang terperinci.

20

Organisasi karangan

a. sangat teratur dan jelas
mendeskripsikan objek, dapat
diterma secara komunikatif dan
mudah dipahami

b teratur dan jelas dalam
mendeskripsikan objek, dapat
diterima secara komunikatif dan
mudah dipahami / logis.

10

Tata bahasa:

a kalimat yang disusun mempunyai
kesatuan bentuk, isi, tepat,
lengkap,dan logis mudah
dipahami serta menciptakan daya
khayal

b Kalimat yang disusun memiliki
kesatuan bentuk dan isi tetapi
kurang menunjukan deskripsi dari
objek yang diamati

20

Diksi

a tepat

b lazim

c _menghibur

15

Ejaan

a pemakain huruf

b pemakaian huruf kapital dan
huruf miring

¢ penulisan unsur serapan

d pemakaian tanda baca

20

Kebersihan dan kerapihan:

a Karangan sangat bersih dan rapih

b Karangan tersusun bersih dan
rapih

10

Jumlah total skor

100

Nurgiyantoro (2001:307 )
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3.5 Teknik Analisis Data

Tujuan dalam penelitian ini yaitu mendeskripsikan kemampuan siswa
kelas VII SMP Institut Indonesia Yogyakarta menggunakan kata penghubung
dalam menulis karangan deskripsi. Untuk mendeskripsikan seberapa tinggi
kemampuan siswa kelas VII SMP Institut Indonesia Yogyakarta menggunakan
kata penghubung dalam menulis karangan deskripsi, yang harus dilakukan adalah
memberi skor terhadap setiap jawaban siswa dan mengolah menjadi nilai jadi.

Dari pengolahan nilai tersebut dapat diketahui kedudukan masing-masing siswa
ke dalam kategori tertentu dengan cara mencari mean ideal ( X_1 ) dan simpangan
baku ideal ( S; ) dan menginterprestasikan ke dalam tabel pedoman konversi

angka skala. Rumus yang digunakan untuk menentukan mean ideal (Xi ) dan

simpangan baku ideal ( S;) sebagai berikut.

X i: Skor maksimum x 60%

Si . 1/4x hasil X
Keterangan
Xi  =Mean ideal
Si = simpangan baku ideal

(Nurgiyantoro, 2001:401)
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3.5.1 Menghitung konversi nilai yang diubah ke dalam skala seratus
kemampuan siswa dalam Menggunakan kata penghubung siswa kelas
VIl SMP Institut Indonesia Yogyakarta.
Tabel 3.2

Pedoman konversi nilai ke dalam skala seratus

Skala sigma Skala angka Skala seratus
+2,25 X +2,25(5) 100
+1,75 X +1,75(5) 90
+1,25 X +1,25 (5) 80
+0,75 X +0, 75 (5) 70
+0,25 X +0,25 (5) 60
-0,25 X- 0,25 (5) 50
-0,75 X-75(5) 40
-1,25 X - 1,25 (5) 30
-1,75 X -75 (5) 20
-2,25 X - 2,25 (5) 10
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3.5.2 Mengkonversikan nilai ke dalam pedoman perhitungan persentase
skala seratus untuk menentukan taraf kemampuan siswa dalam
Menggunakan kata penghubung siswa kelas VII SMP Institut
Indonesia Yogyakarta.

Untuk menafsirkan kemampuan apakah baik, cukup, sedang, atau kurang,
maka dari hasil hitungan dikonversikan ke dalam perhitungan persentase dengan

skala seratus (Nurgiyantoro, 2001:400).

Tabel 3.3
Pedoman perhitungan persentase skala seratus
Interval presentase Nilai ubahan
Tingkat penguasaan Skala seratus gerangan

96% - 100% 100 Sempurna
86% - 95% 90 Baik sekali
76% -85% 80 Baik
66% - 75% 70 Cukup
56% - 65% 60 Sedang
46%- 55% 50 Hampir sedang
36% - 45% 40 Kurang
25% - 35% 30 Kurang sekali
16% - 24% 20 Buruk
0% - 35% 10 Buruk sekali
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang
berupa skor kemampuan menggunakan kata penghubung dalam karangan
deskripsi yang dibuat oleh siswa kelas VII SMP Institut Indonesia Yogyakarta

Data penelitian ini diperoleh pada hari Senin, 19 April 2011 dan waktu
yang diperlukan dalam pengambilan data selama 90 menit atau 2 JP. Jumlah
sampel 34 orang, yang terdiri dari siswa laki-laki dan siswa perempuan.

Skor kemampuan siswa kelas VII SMP Institut Indonesia Yogyakarta
sangat beragam. Skor tertinggi yang diperoleh siswa adalah 94, sedangkan skor
terendah adalah 35 Skor siswa dalam mengarang akan disajikan atau di
klasifikasikan dalam tabel dan uraian. Adapun nilai-nilai yang diperoleh siswa
dari hasil tes kemampuan menggunakan kata penghubung dalam karangan

deskripsi adalah sebagai berikut.

35
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Klasifikasi Nilai Siswa Berdasarkan Skor Tertinggi Sampai Skor Rendah

No Skor Frekuensi (F)
1 94 1
2 92 4
3 90 2
4 88 2
5 85 3
6 78 3
7 76 1
8 72 3
g 68 1

10 65 2

11 63 2

12 62 2

13 58 2

14 56 1

15 48 2

16 46 1

17 38 1

18 35 1

Jumlah 34

4.2 Analisis Data

Hasil skor pada tabel 1 berupa skor mentah. Skor tersebut harus diubah

menjadi nilai jadi. Untuk mengubah skor mentah menjadi nilai jadi dilakukan

dengan menghitung rata-rata (mean) dan simpangan baku. Skor rata-rata dihitung

dengan rumus X j = skor maksimum x 60% dan simpangan baku dihitung dengan
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rumus Si = 1/4 x hasilXj (Nurgiyantoro 2001: 401). Nilai itu kemudian
dikonversikan ke dalam perhitungan skala seratus (100). Berikut diuraikan hasil
penelitian kemampuan siswa kelas VII SMP Institut Indonesia Yogyakarta
menggunakan kata penghubung dalam menulis karangan deskripsi. Kemudian

dapat dihitung dengan menggunakan rumus dengan hasil:

Xij : Skor maksimum x 60%

Xi 194 x60%

: 56,4
Jadi, Rata-rata kemampuan menggunakan kata penghubung dalam karangan
deskripsi siswa kelas V11 SMP Institut Indonesia Yogyakarta adalah 56,4. Untuk
mencari konversi nilai siswa, perlu diketahui simpangan bakunya dengan

menggunakan rumus dengan hasil:

S, .1/4 X hasil X j
S, .1/4 X 56,4
14,1

Jadi, simpangan baku untuk mengkonversikan nilai ke dalam skala seratus adalah

14,1.
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Skala Sigma Skala Angka Skala Seratus
+2,25 56,4 + 2,25 (14,1) = 88,13 100
+ 1,75 56,4 + 1,75 (14,1) = 81,08 90
+1,25 56,4 + 1,25 (14,1) = 74,03 80
+0,75 56,4 + 0,75 (14,1) = 66,98 70

+0,25 56,4 + 0,25 (14,1) = 59,93 60
- 0,25 56,4 — 0,25 (14,1) = 52,86 50
-0,75 56,4 — 0,75 (14,1) = 45,83 40
-1,25 56,4 — 1,25 (14,1) = 38,78 30
-1,75 56,4 —1,75 (14,1) = 31,73 20
-2,25 56,4 — 2,25 (14,1) = 24,66 10

Untuk menafsirkan kemampuan siswa dalam menggunakan Kkata
penghubung, apakah sempurna, baik sekali, baik, cukup, sedang, hampir sedang,
kurang sekali, buruk atau buruk sekali, hasil dari perhitungan tabel di atas
kemudian ditransformasikan ke dalam persentase skala seratus. Untuk lebih

jelasnya, dapat dilihat pada tabel berikut ini:



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
39

Tabel 4.3
Ubahan Nilai Hasil Kemampuan Menggunakan Kata Penghubung Siswa

Kelas VII SMP Institut Indonesia Yogyakarta dalam Menggunakan Kata

Penghubung.
No| Rentangan Interfal Persentase Nilai Ubahan Keterangan
Angka Tingkat Penguasaan | Skala Seratus

1 (88,13 - 100 96% -100% 100 Sempurna

2 81,08 -88,12 86% - 95% 90 Baik sekali

3 |74,03 - 81,07 76%- 85% 80 Baik

4 166,98 — 74,02 66% - 75% 70 Cukup

5 59,93 - 66,97 56% - 65% 60 Sedang

6 (52,86 —59, 92 46% - 55% 50 Hampir sedang
7 145,83 52,85 36% -45% 40 Kurang

8 |38,78 — 45,82 26% - 35% 30 Kurang sekali
9 |31,73-38,77 16%- 25% 20 Buruk

10 (24,66 — 31,72 0% - 15% 10 Buruk sekali

Berdasarkan tabel di atas, dapat dideskripsikan sebagai berikut: siswa
dikatakan memiliki kemampuan menggunakan kata penghubung yang kategori
sempurna jika mempunyai skor 88, 13 — 100 termasuk kategori baik sekali jika
mempunyai skor 81,08 — 88,12, termasuk kategori baik, jika mempunyai skor
74,03 — 81,07, termasuk kategori cukup, jika mempunyai skor 66,98 — 74,02
termasuk kategori sedang, jika mempunyai skor 59,93 — 66, 97 termasuk kategori
hampir sedang, jika mempunyai skor 52,86 — 59, 92 termsuk kategori kurang, jika
mempunyai skor 45,83 — 52, 85 termasuk kategori kurang sekali, jika mempunyai
skor 38,78 — 45, 82 termasuk kategori cukup, jika mempunyai skor 31,73 — 38,77

termasuk kategori buruk sekali jika mempunyai skor 24, 66 — 31, 72.
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Skor rata-rata kemampuan siswa kelas VII SMP Institut Indonesia
Yogyakarta menggunakan kata penghubung dalam karangan deskripsi sebesar
56,4. Nilai tersebut jika ditransformasikan ke dalam persentase skala seratus
terletak pada interval tingkat penguasaan 56% - 65% (lihat tabel). Dengan
demikian, kemampuan siswa kelas VII SMP Institut Indonesia Yoyakarta

menggunakan kata penghubung dalam karangan deskripsi adalah Sedang.

4.3 Pembahasan

Penelitian yang berjudul kemampuan siswa kelas VII SMP Institut
Indonesia Yogyakarta menggunakan kata penghubung dalam menulis karangan
deskripsi bertujuan mendeskripsikan tingkat kemampuan siswa kelas VII SMP
Institut Indonesia Yogyakarta menggunakan kata penghubung dalam karangan
deskripsi. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan kemampuan siswa
kelas VII adalah sedang. Kemampuan siswa kelas VII SMP Institut Indonesia
Yogyakarta dapat dilihat dari skor rata-rata yang diperoleh siswa. Skor rata-rata
Kelas VII sebesar 56,4 dan jika ditransformasikan pada persentase skala seratus
terletak pada interval tingkat penguasaan 14,1.

Dilihat dari hasil tersebut di atas, dapat dikatakan kemampuan siswa kelas
VII SMP Institut Indonesia Yogyakarta cukup memuaskan. Dari hasil karangan
siswa, peneliti menemukan kesalahan-kesalahan yang sering terjadi.

Berikut ini akan disajikan beberapa contoh kesalahan penggunaan kata
penghubung siswa kelas VII SMP Institut Indonesia Yogyakarta dalam karangan

deskripsi.
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(1) Varo lalu Ronald dari Malioboro

Dalam kalimat di atas, terdapat kesalahan penggunaan kata penghubung
intrakalimat koordinatif lalu,. Kata penghubung intrakalimat koordinatif lalu tidak
menunjukkan makna penambahan atau penjumlahan. Jadi, kata penghubung yang
tepat untuk kalimat tersebut adalah

(1) Varro dan Ronald dari Malioboro.
(2) kamu mau makan sayur dan tidak?

Dalam kalimat di atas, terdapat kesalahan penggunaan kata penghubung
intrakalimat koordinatif dan. Kata penghubung intrakalimat koordinatif dan tidak
tepat untuk kalimat di atas karena kata penghubung intrakalimat koordinatif
tersebut tidak menunjukkan makna pemilihan. Jadi, kata penghubung yang tepat
untuk kalimat tersebut adalah

(2) Kamu mau makan sayur atau tidak?
(3) Selain sering bertemu dia, juga bosan.

Dalam kalimat di atas, terdapat kesalahan penggunaan kata penghubung
intrakalimat koordinatif selain...juga... Kata penghubung intrakalimat koordinatif
selain...juga... tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghubung tersebut
bukan kata penghubung intrakalimat korelatif. Jadi, kata penghubung yang tepat
untuk kalimat tersebut adalah

(3) Semakin sering bertemu dia, semakin bosan.
(4) Dia memanggil seandainya saya sedang berbelanja

Dalam kalimat di atas, terdapat kesalahan penggunaan kata penghubung

intrakalimat subordinatif seandainya. Kata penghubung intrakalimat subordinatif
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seandainya tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghubung intrakalimat
subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna waktu. Jadi, kata penghubung
yang tepat untuk kalimat tersebut adalah

(4) Dia memanggil ketika saya sedang belanja
(5) Yatno makan dan nonton pawai di Malioboro.

Dalam kalimat di atas, terdapat kesalahan penggunaan kata penghubung
intrakalimat subordinatif dan. Kata penghubung intrakalimat subordinatif dan
tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghubung intrakalimat subordinatif
tersebut tidak menunjukkan makna waktu. Jadi, kata penghubung yang tepat
untuk kalimat tersebut adalah.

(5) Yatno makan sambil nonton pawai di malioboro
(6) Hari ini kami jalan-jalan ke Taman pintar sedangkan itu kami
makan siang.

Kalimat di atas, terdapat kesalahan penggunaan kata penghubung
intrakalimat subordinatif sedangkan. Kata penghubung intrakalimat subordinatif
sedangkan tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghubung intrakalimat
subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna waktu. Jadi, kata penghubung
yang tepat untuk kalimat tersebut adalah

(6) Hari ini kami jalan-jalan ke Taman pintar sesudah itu kami makan
siang.
(7) Jika sampai di rumah, saya akan menghubungi dia.
Kalimat tersebut terdapat kesalahan penggunaan kata penghubung

intrakalimat subordinatif jika. Kata penghubung intrakalimat subordinatif jika
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tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghubung intrakalimat subordinatif
tersebut tidak menunjukkan makna syarat. Jadi, kata penghubung yang tepat
untuk kalimat tersebut adalah
(7) Ketika sampai di rumah, saya akan menghubungi dia.
(8) Dia sudah lama tidak bertemu saya padahal saya ingin bertemu.
Kalimat tersebut terdapat kesalahan penggunaan kata penghubung
intrakalimat subordinatif padahal. Kata penghubung intrakalimat subordinatif
padahal tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghubung intrakalimat
subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna pengandaian. Jadi, kata
penghubung yang tepat untuk kalimat tersebut adalah
(8) Dia sudah lama tidak bertemu saya sehingga saya ingin bertemu.
(9) Di Maloboro sekarang lagi hujan selama di Sleman tidak hujan
Kalimat di atas, terdapat kesalahan penggunaan kata penghubung
intrakalimat koordinatif selama. Kata penghubung intrakalimat koordinatif selama
tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghubung intrakalimat koordinatif
tersebut tidak menunjukkan makna pertentangan. Jadi, kata penghubung yang
tepat untuk kalimat tersebut adalah

(9) Di Malioboro sekarang lagi hujan sedangkan di Sleman tidak
hujan
(10) Padahal makan banyak sekali, saya kenyang.
Kalimat di atas, terdapat kesalahan penggunaan kata penghubung
intrakalimat subordinatif padahal. Kata penghubung intrakalimat subordinatif

padahal tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghubung intrakalimat
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subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna waktu. Jadi, kata penghubung
yang tepat untuk kalimat tersebut adalah

(10) Setelah makan banyak sekali, saya kenyang.

(11) Sedangkan tadi siang gerimis, Meldi pergi ke Malioboro

Kalimat di atas, terdapat kesalahan penggunaan kata penghubung
intrakalimat subordinatif sedangkan. Kata penghubung intrakalimat subordinatif
sedangkan tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghubung intrakalimat
subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna konsesif. Jadi, kata penghubung
yang tepat untuk kalimat tersebut adalah

(11) Meskipun tadi siang gerimis, Meldi pergi ke Malioboro
(12) Saya pergi jalan-jalan ke Malioboro sambil adikku bermain sepak
bola.

Dalam kalimat di atas, terdapat kesalahan penggunaan kata penghubung
intrakalimat subordinatif sambil. Kata penghubung intrakalimat subordinatif
sambil tidak tepat untuk kalimat di atas karena kata penghubung intrakalimat
subordinatif tersebut tidak menunjukkan makna waktu. Jadi, kata penghubung
yang tepat untuk kalimat tersebut adalah

(12) Saya pergi jalan-jalan ke Malioboro sedangkan adikku bermain

sepak bola.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan duraikan tiga hal yaitu (1) Kesimpulan, (2) Saran, dan

(3) Implikasi. Berikut ini diuraikan ketiga hal tersebut.

5.1 Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 34 siswa kelas VII SMP Institut
Indonesia Yogyakarta, diketahui kemampuan siswa menggunakan kata
penghubung dalam menulis karangan deskripsi mereka. Hasil analisis data
menunjukkan kemampuan rata-rata menggunakan kata penghubung dalam
menulis karagan deskripsi siswa kelas VII SMP Institut Indonesia Yogyakarta
adalah 56,4 dengan simpangan baku 14,1. Nilai tersebut setelah ditransformasikan
ke dalam persentase skala seratus terletak pada interval tingkat penguasaan 56% -
65% dengan kategori sedang.

Diketahui pula penggunaan kata penghubung dalam menulis karangan
deskripsi mereka. Hasil analisis data menunjukkan penggunaan kata penghubung
dalam menulis karangan deskripsi siswa kelas VII SMP Institut Indonesia
Yogyakarta adalah dengan kategori sedang karena penggunaan kata penghubung
yang mereka gunakan terlalu sedikit. Penggunaan kata penghubung yang mereka
sering gunakan adalah kata penghubung dan sebanyak 116 buah kata penghubung,
kata penghubung atau sebanyak 42 buah kata penghubung, kata penghubnung
sehingga sebanyak 32 buah kata penghubung dan kata penghubung meskipun 19

buah kata penghubung.
45
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada saran-saran yang akan peneliti
kemukakan. Saran-saran tersebut akan ditujukan kepada (1) sekolah, (2) Program
Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah, dan (3) peneliti lain.

Berikut ini saran-saran tersebut.

1. Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada pihak sekolah,
khususnya guru mata pelajaran Bahasa Indonesia tentang kemampuan siswa
menggunakan kata penghubung dalam menulis karangan deskripsi. Kesalahan
siswa dalam membuat karangan deskripsi belum maksimal, masih terdapat
kesalahan pernyataan yang tidak benar. Dengan melihat hasil karangan siswa,
pihak sekolah dapat mefasilitasi kebutuhan siswa dan guru dalam proses
belajar-mengajar, khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia, misalnya
menambah koleksi buku ejaan yang Disempurnakan (EYD), buku-buku cerita
fiksi dan nonfiksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Guru dapat
menciptakan teknik-teknik pembelajaran yang mampu membantu tercapainya
hasil belajar siswa. Teknik-teknik tersebut, misalnya teknik menulis cerita,
teknik menempatkan penggunaan kata penghubung dalam kalimat dan teknik
penyempurnaan kalimat. Guru yang dapat mengefektifkan waktu, dengan
memberi lebih banyak latihan menulis, dalam hal penggunaan kata

penghubung dalam karangan deskripsi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
47

2. Progran Studi Pendikan Bahasa Sasrta Indonesia dan Daerah

Hasil penelitian ini yang dapat memberikan gambaran kepada Program
Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah tentang kemampuan
siswa kelas VII SMP Institut Indonesia Yogyakarta menggunakan kata
penghubung dalam menulis karangan deskripsi. Dengan demikian, bagi dosen-
dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah
diharapkan dapat mempersiapkan mahasiswanya untuk siap bekerja sebagai
calon guru yang lebih mantap dan kompeten dalam bidangnya. Bagi
mahasiswa Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah sebagai calon
guru, dapat mempersiapkan diri terhadap materi pelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya penggunaan kata penghubung dalam menulis karangan deskripsi.

3. Peneliti lain

Hasil penelitian tentang kemampuan menggunakan kata penghubung
dalam menulis karangan deskripsi ditemukan kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh siswa baik itu kesalahan penggunaan kata penghubung dalam
kalimat, struktur kalimat, ejaan dan lain-lainya. Kesalahan-kesalahan tersebut
dapat dikembangkan untuk peneliti lain. Penelitian tersebut dapat dilakukan di
sekolah dasar dengan memperhatikan kurikulum yang ada. Penggunaan kata
penghubung dalam menulis karangan deskripsi. Peneliti selanjutnya dapat
meneliti  kemampuan menggunaan kata penghubung intrakalimat atau

ektrakalimat dalam karangan narasi, eksposisi atau karangan yang lainnya.
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5.3. Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas VII
menggunakan kata penghubung dalam menulis karangan deskripsi berada dalam
kategori sedang. Implikasi dari penelitian tersebut adalah keterampilan menulis
atau mengarang sebagai suatu keterampilan berbahasa memang sudah diajarkan di
sekolah dasar dengan memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan menulis.
Akan tetapi, menulis sebagai keterampilan berbahasa yang harus dilatih secara
terus menerus karena menulis tidaklah mudah. Dengan berlatih terus menerus
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa akan mudah diketahui, baik itu oleh guru
mata pelajaran maupun oleh siswa itu sendiri. Dengan demikian, guru dapat
memberikan perhatian yang lebih terhadap kesulitan siswa. Siswa juga dapat
bertanya kepada guru pada saat berlatih menulis. Hal ini dapat memberikan
gambaran kepada guru mata pelajaran Bahasa Indonesia agar lebih
memperhatikan siswa dalam menulis atau mengarang, dalam hal menggunakan
kata penghubung.

Dari topik skripsi ini pula dapat diketahui hasil menulis siswa. Hal tersebut
peneliti temukan dari adanya kesalahan-kesalahan penggunaan kata penghubung.
Misalnya dalam kalimat Yatno makan dan menonton pawai di Malioboro. Dalam
kalimat tersebut, terdapat kesalahan penggunaan kata penghubung intrakaliamat
subordinatif dan. Kata penghubung intrakalimat subordinatif dan tidak tepat untuk
kalimat di atas, karena kata penghubung intrakalimat subordinatif tidak
menunjukkan makna waktu. Jadi kata penghubung yang tepat untuk kalimat

tersebut adalah Yatno makan sambil menonton pawai di Malioboro. Dan masih
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banyak penggunaan kata penghubung yang di buat oleh siswa yang salah. Hal
tersebut juga dapat memeberikan gambaran bahwa siswa dalam membuat
karangan deskripsi yang berbentuk fakta atau mendeskripsikan belum sepenuhnya
baik.

Deskripsi adalah salah satu jenis paparan yang memberikan penjelasan
tentang persepsi seperti apa adanya. Akan tetapi, dari hasil karangan siswa masih
banyak penggunaan kata penghubung yang tidak sesuai dengan kalimatnya.
Dengan demikian, siswa harus dilatih membuat karangan deskripsi dengan

menggunakan kata penghubung yang baik dan benar.
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NClrm p Lu{-\‘h'r.\ Rametbun W (ZSky A

Kelas: NI £15m™p?
Nomor: 233

3 4 ey - ,.MGHObOT‘O
Ma \idkoro dokat V‘A%_C‘.Q‘B?L\Eﬂg‘@f;ﬁ@nﬁe\@m _denqua ooy -~
Malioboro adeldh tempat beckeas: awna maticboro
h‘ﬂﬁ“k vt tem Pat beckeasi iqg_orarg—omng W
2“?, quaen bisq vrtok  Pebelanga - deros Qe tmlieboro (ko angat b se oty
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Maliolero Mol Nang teckerat  dan_banyedk i kai bangle Orang,

i Mo\ Malietoro Sisito juon ada yang, peajoatan Bajo @abik, das batik .

C§C\o Aoga ddeit dapo Tuyo Moms malensya Med isloro ko Saagant di Seoany: = M Semoa
méggégqagnglr§mn ™ol Malbero ader Penjvdlan ﬁ\}},,\f\\ﬁ -leit . Malioboro posat ja
Otipg -omng TN@E: SOSOOkC gkau- Membel Sesctu dengan Cepatchin nrudah dan disana
ek dokme olen sebab dv maliobero Swgak tame

Mol Maliobet e 3000 bisa ek tameselal, aden becak adeliskar
[Mar i pae bea mengiitingi Mot Malicberp coa nnyaic toko erkpia dag tempat
)Cr,ec,\,s?cxps;(jc» da bangl yang kondongo Mavebere du0 PNoere Sangnt mCet .
Maliobore bampe kemptt karena toody ade alen. alon. Malabero Avga samac ndah
Joble epit uwigta dan ingin beckuning \egi ke 0mpl Mal@bero -
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Pati xita tau Maliobero Wu beroda. ada banyale sévali kan obyek *o* yang
ada 3 Maioboro. misalnya toko -tekaan Jempal wicaraaon ,dan dempd) biburon
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lﬂo\‘ﬂ aniefx\ di mali oboro Yol apy x\colawn sayq baerada i Adaerah \ain
cedan gkon kalay \ngin padah selolshan Yopi ceneniar \o%i Ada il semestet

ndant: yo \ca‘»‘m(‘ﬁdaﬂ paayaram
Po&o\a\t]o\ gedya cangad poas o\a\av\cj e ™aliokoto dan WNudow

Mmudon an saya bisa darang ‘emar: untuhe @ Wlsuran cemasyet. dan ]
Serapga MAliobota memuing majy don rackanal supayel <emakin bcmjamiq
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MALI0BORO
Malioboro adaloh Aempat umtuk  belama  disana tempat nya camal
Dara Pedagang nya Samgat raman . Disana ada yand men)udl vayu , makanad
Tempotoya Yergin  dan pagus  Ofang -orafy  Yand pada datang vanyax
Katena wayu -baju NANG dyual  ga ermordt  dao agus
Disana oaaa \apangon dan. ONYAK  varageg -PATANg gong wenarix
UMuk awell  daa  Jang wenal montor  dany  Kagu  apl varaeg nyo Keci
Kalou  annat Cangar  wmenan¥  dan Xreant
O\da Wga orang yg wembell bau VHIK vanyox vanget
ADa poa yang wmenjud) jam  jangan  dengan  warga  Yang wmuyrah
$idox Seperyt Nargda  QWOKO waval  Japi  Jom XonedD yang  dgwial AL
MONODOTO  POQUS onget . ada A0 YANg menjua) wakatan SepeTh  ayxahan
™Moc X000k | Adnu  Kering | POKOKNYA  ppanga¥  aeh . Dan. ada yo menjual
Topi  Sepersi . Topt yYang ada dwal  ada Juga w  Sepatu, Sendd\ g reroyix
don veroof . Poyokoya  a\Sara  Yempoxpyo  camay  \oanya¥  Pengueiung
Jong doxang . tempa¥ aga  Cangat ecsin
K¥a  ¥olou puang  ac dos\ movowors  Jangan lupa  memoowa ok -0leh
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kelas 2 il Ctujun)
No. :yq

Maliokpro  adalah  tempat fusat pertelan}adn , Orx0S -OrANY RS
HU  MATShoro. bahkan banuak Orane Ssing 98 berbelania Sl Malioboro
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Nama : DImas  Kurniqwan
Kelas : Vi

No. urut: 11
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Malioboro adilah tempat Jang Sangat vamai Pengunjungnya égg;banqak orang
Membeli barang-barang yang ada di malioboro. di maliskoro kerdapat barang Seperti baju,
Celana, kas, dan_Sepaty. di Sena ada yang menawarkan  Sebuah bcyq_d_ar_\_ drsana banyak yu9q
alat kransportasi yaity becak ,dokar .

di maliobaro  juga terdapa¢  Sebuah Mall,yang menyual Reralatan rumah kangga,
Permainan , Pakaion dan Reralatan Sekolah. di Sana yuga ada penjual Makanan dan minum
an.disana pun banyake turis-turis yang belan;q dimalioboro. disana pun harganya @da
yang  murah dan mabal . disang juga kerdapat Kerajinan - kergjinan dari Kayu .

Malioboro yaitu Pusat 'Perrbelamaan yang hema¢_Kalau kica Ke Jogya. Kita mameic
ke ma]igbfgm,i@_ Kalau tidak mampir |cew malioboro Kita bakal rugr‘xwalaPun di
malioboro Pada slang hari panas dan Pada walom hari ramai Selaler,
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